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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Manusia merupakan makhluk sosial yang memerlukan interaksi dengan sesamanya 

sebagai upaya pemenuhan kebutuhan hidupnya. Dalam berinteraksi, manusia 

melakukan komunikasi secara verbal atau non verbal untuk dapat bertukar pesan satu 

sama lain. Dalam kehidupan, komunikasi tidak hanya dilakukan antar individu, tetapi 

komunikasi juga dilakukan dalam kelompok atau bisa disebut dengan komunikasi 

organisasi. Komunikasi organisasi adalah komunikasi yang dilakukan oleh sekelompok 

orang yang memiliki tujuan yang sama sehingga tiap-tiap anggota kelompok memiliki 

rasa saling mengerti dan memiliki satu pemikiran. Menurut Goldhaber dalam 

(Muhammad, 2015 : 67) Komunikasi organisasi adalah tahapan untuk membuat dan 

menukar informasi dalam jaringan hubungan yang bergantung satu sama lain dalam 

upaya mengatasi lingkungan yang dapat berubah-ubah. 

  Komunikasi dalam sebuah organisasi yang secara terus menerus berjalan tanpa 

henti dapat dikatakan sebagai sebuah proses yang dilakukan organisasi untuk 

membangun, memupuk serta memelihara hubungan yang positif dengan 

lingkungannya. Pentingya komunikasi dalam sebuah organisasi yakni sebagai sarana 

untuk berinteraksi, diskusi, bertukar informasi, dan memberikan laporan kepada 

pemimpin, sebagai alat untuk memberikan informasi sesama anggota lain secara 

formal maupun non formal. Setiap orang dapat mengemukakan pendapatnya, 

memberikan ide-ide, maupun informasi antar sesama anggota maupun secara timbal 

balik yang memiliki tujuan tertentu. Dalam hal ini setiap organisasi pasti 

membutuhkan koordinasi dengan cara berkomunikasi agar seluruh bagian organisasi 

dapat bekerja sesuai regulasi dan tidak mengganggu bagian lain. Menurut Mulyana 

dalam Ariawati (2015: 2) fungsi komunikasi dalam organisasi adalah untuk mengatur 

hubungan formal maupun nonformal antara individu dengan kelompok atau kelompok 

dengan kelompok, jika komunikasi diantara komponen organisasi tidak berjalan 
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dengan lancar maka dapat menimbulkan kesalahpahaman ataupun konflik yang akan 

menjurus pada kegagalan organisasi dalam mencapai sebuah tujuan. 

Dalam upaya pencapaian tujuan, tentunya organisasi perlu didukung iklim 

komunikasi organisasi yang baik pula. Iklim disini maksudnya ialah suasana atau 

keadaan yang tercipta di dalam organisasi yang terbentuk dan berkembang seiring 

berjalannya organisasi tersebut. Iklim komunikasi organisasi dapat terbentuk 

dikarenakan terjadinya komunikasi yang bersifat efektif dan positif dalam sebuah 

organisasi itu sendiri, tingkah laku dan cara berkomunikasi anggota organisasi ini lah 

yang akan mempengaruhi iklim. Iklim komunikasi yang dipenuhi rasa solidaritas akan 

mengakibatkan para anggota organisasi dapat saling berinteraksi rileks, ramah tamah 

dan terbuka satu sama lain. Maka pentingnya iklim komunikasi organisasi yang akan 

dapat menyatukan, mengelola, dan membina anggota dan lingkungan organisasinya 

yang menyangkut struktur, tugas dan fungsi, hubungan antar anggota organisasi serta 

budaya organisasi. Dalam sebuah perusahaan atau instansi iklim komunikasi 

merupakan hal yang penting untuk diperhatikan oleh seorang pemimpin, dengan 

demikian seorang pemimpin dapat mengetahui apa yang mendorong anggota 

organisasi dalam bersikap dengan cara-cara tertentu. Pace dan faules (2013: 148) 

mengatakan iklim komunikasi dalam organisasi sangatlah penting karena iklim 

komunikasi dalam organisasi dapat mempengaruhi kehidupan sosial anggotannya 

seperti kepada siapa kita berbicara, siapa yang kita sukai, bagaimana perasaaan kita, 

bagaimana perkembangan kita, apa yang ingin kita capai, dan bagaimana cara kita 

menyesuaikan diri dengan organisasi. Iklim komunikasi organisasi dipercaya dapat 

meningkatkan kinerja anggota organisasi atau karyawan.   

Setiap organisasi maupun lingkungan kerja mempunyai iklim komunikasi 

organisasi yang berbeda, hal ini karena lingkungan kerja dengan mudah dapat 

dipengaruhi baik dari lingkungan internal maupun eksternal, setiap orang yang berada 

di lingkungan kerja juga memiliki jabatan, tugas dan fungsi yang berbeda pula yang 

memiliki tingkat pengaruh yang berbeda, tidak hanya itu keanekaragaman latar 

belakang karyawan yang berbeda seperti fisik, hasrat, pemikiran, perasaan, serta sosial 

budaya yang bersifat heterogen ini juga mempengaruhi iklim komunikasi dalam 
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organisasi. Menurut Pace dan Faules (2013: 147) Iklim komunikasi organisasi 

merupakan gabungan dari persepsi-persepsi suatu evaluasi makro mengenai peristiwa 

komunikasi, perilaku manusia, respons karyawan terhadap karyawan lainnya, harapan-

harapan, konflik antarpersonal, dan kesempatan bagi pertumbuhan organisasi tersebut. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa iklim komunikasi organisasi memiliki 

peranan yang cukup penting dalam organisasi, karena iklim komunikasi merupakan 

gabungan dari berbagai persepsi yang terjadi dalam aktivitas komunikasi di suatu 

organisasi itu sendiri. Iklim komunikasi juga bisa mempengaruhi apa yang terjadi 

dalam organisasi itu seperti apa yang dikatakan bahwa bisa memberikan kesempatan 

bagi pertumbuhan organisasi tersebut (Santoso, 2015: 2). 

Balai Riset Perikanan Perairan Umum dan Penyuluhan Perikanan yang disingkat 

BRPPUPP yang berada di Sumatera Selatan tepatnya di Kota Palembang merupakan 

satu-satunya pusat penelitian perikanan perairan darat di Asia Tenggara, karena 

Sumatera Selatan saat ini merupakan wilayah perairan daratan terluas di Asia Tenggara 

mencapai 2,5 juta hektar dan merupakan perairan umum daratan paling lengkap 

dengan 233 jenis spesies ikan. BRPPUPP merupakan unit pelaksana teknis 

kementerian kelautan dan perikanan yang bergerak di bidang Riset Perikanan Perairan 

Umum daratan dan penyuluhan perikanan, untuk mendukung ketahanan pangan dan 

mata pencaharian bagi masyarakat. BRPPUPP berperan dalam Melaksanakan dan 

menunjang program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan nasional, 

berperan dalam pengembangan IPTEK kelautan perikanan yang tentu pelaksanaannya 

sebagai upaya untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan tetap menjaga 

lingkungan, kelestarian dan ketersediaan sumberdaya ikan. Hal tersebut sesuai dengan 

visi BRPPUPP yaitu "Balai Penelitian yang Berkompetensi Menghasilkan Sain dan 

Teknologi Pengelolaan Sumber daya Perikanan Perairan Umum Daratan Untuk 

Kesejahteraan Masyarakat Berbasis Kelestarian dan Pemanfaatan Yang 

Berkesinambungan". BRPPUPP juga memiliki misi yakni melaksanakan penelitian 

potensi perikanan, kegiatan perikanan, meningkatkan pemanfaatan praktis hasil 

penelitian serta menyebarluaskan IPTEK penelitian dalam bentuk publikasi. Berbagai 

prestasi dan penghargaan yang telah diraih BRPPUPP salah satunya penghargaan di 
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Ajang Anugerah Aparatur Sipil Negara (ASN) yang digelar oleh Kementerian 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) di tahun 2020, 

Kepala BRPPUPP Bapak Dr. Arif Wibowo, M.Si berhasil meraih penghargaan sebagai 

ASN inspiratif dalam meciptakan inovasi SPEECTRA (Special Area for Conservation 

and Fish Refugia) yang merupakan model pengelolaan perikanan terintegrasi berbasis 

kelestarian sesuai dengan visi BRPPUPP. Hal ini tentunya tidak terlepas dari dukungan 

dan kerjasama para anggota BRPPUPP, Serta penghargaan yang diterima tentu dapat 

memotivasi bagi para pegawai untuk lebih berkinerja tinggi dan berprestasi. Dalam 

proses mencapai visi dan misi serta menjaga nama baik BRPPUPP agar sesuai yang 

diharapkan dan menghindari hal yang tidak diinginkan maka diperlukan sumber daya 

manusia yang baik dan iklim komunikasi organisasi yang positif dan kondusif pula 

yang akan membawa pada pertumbuhan organisasi.  

Apalagi dimasa pandemi Covid-19, Hampir di semua lapisan kehidupan merasakan 

pelemahan akibat dari pandemi covid-19. Hal ini dikarenakan setelah  World Health 

Organization (WHO) menyatakan secara resmi covid-19 sebagai pandemi pada Rabu 

11 Maret 2020 (Gloria Setyvani Putri, 2020). Dilansir dari Katadata.co.id hampir 

seluruh lini kehidupan merasakan dampak akibat covid-19. Di Indonesia Kementrian 

Ketenagakerjaan (Kemnaker) Menyebutkan, 96,5% perusahaan terdampak pandemi 

virus corona atau covid-19 hal ini berdasarkan hasil survei yang dilakukan bersama 

Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) dan Lembaga Demografi FEB UI. Secara 

terperinci ada 57,1% perusahaan pendapatannya menurun akibat pandemi. Kemudian 

ada 39,4% perusahaan yang berhenti beroperasi akibat pandemi covid-19. Namun 

pemerintah mengeluarkan strategi dan kebijakan preventif dengan tujuan untuk 

meminimalisir resiko penyebaran covid-19 dengan mengeluarkan kebijakan social 

distancing sebagai antisipasi penyebaran covid-19 ini, kemudian pemerintah daerah 

juga menetapkan kebijakan WFH (work from home)  hal ini berdasarkan surat edaran 

Walikota Palembang No.13/SE/BKPSDM-VI/2020 Tentang Penyesuaian Sistem Kerja 

Dilingkungan Pemerintah Kota Palembang Dalam Rangka Antisipasi Penyebaran 

Corona Virus Disease 2019 (COVID-19). Kebijakan-kebijakan ini diterapkan untuk 

setiap pegawai agar dapat bekerja dengan baik dan berkarya secara optimal dengan 
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memperhatikan protokol kesehatan. Adanya pandemi ini menuntut lembaga, 

perusahaan maupun instansi untuk mulai melakukan adaptasi dengan harapan agar 

tetap survive, unggul dan mampu bersaing pada masa pandemi covid-19 ini. Maka dari 

itu menjaga komunikasi pada masa pandemi covid-19 ini sangat lah penting pegawai 

hendaknya diberikan kepercayaan yang lebih, menjaga komunikasi dengan tim dan 

melakukan interaksi, menyediakan fasilitas, ini juga dilakukan agar komunikasi yang 

efektif terus terbangun dan iklim komunikasi organisasi juga positif. Dengan demikian 

di masa pandemi covid-19 ini perusahaan atau instansi dapat bertahan hidup 

beradaptasi dipedomani dengan protokol kesehatan yang diterapkan untuk memutus 

mata rantai penyebaran covid-19 namun masih beraktivitas seperti biasa sehingga 

dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan atau instansi itu sendiri. 

Dari penjelasan diatas peneliti tertarik untuk meneliti “Analisis Iklim Komunikasi 

Organisasi Balai Riset Perikanan Perairan Umum Dan Penyuluhan Perikanan 

Palembang Di Masa Pandemi Covid-19”. Dimana iklim komunikasi organisasi dapat 

terbentuk dari peristiwa-peristiwa komunikasi dan komponen-komponen yang dapat 

membentuknya, komunikasi yang terjadi di dalam organisasi secara formal maupun 

informal meliputi komunikasi ke atas, komunikasi ke bawah, maupun komunikasi 

horizontal. Dari pola komunikasi yang terjadi inilah yang akan membentuk iklim 

komunikasi organisasi yang dapat dilihat dari enam dimensi menurut Pace dan Faules 

(2013: 159) mengatakan ada enam dimensi yang dapat mempengaruhi dalam 

membentuk iklim komunikasi organisasi yaitu : kepercayaan, pembuatan keputusan 

bersama, kejujuran, keterbukaan dalam komunikasi kebawah, mendengarkan 

komunikasi ke atas, dan perhatian pada tujuan-tujuan berkinerja tinggi. Pada intinya 

komunikasi menjadi tolak ukur kondusif atau tidaknya iklim dalam suatu organisasi. 

Adanya iklim komunikasi yang positif ini dapat mendorong kinerja baik anggota di 

dalam organisasi itu sendiri, begitupula sebaliknya jika iklim yang tercipta negatif 

maka akan menimbulkan kurangnya pergertian pada saat berinteraksi dengan orang 

lain. Adapun alasan peneliti memilih judul diatas yakni : 

1. Adanya hambatan komunikasi, koordinasi dan perubahan cara kerja selama 

pandemi covid 19 
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2. Adanya Kesenjangan Antar Sesama Pegawai 

3. Adanya Pergantian Pimpinan Di Masa Pandemi Covid-19 

 

1.1.1 Adanya Hambatan Komunikasi, Koordinasi Dan Perubahan Cara Kerja 

Selama Pandemi Covid 19 

Komunikasi menjadi dasar bagi manusia untuk berinteraksi dengan manusia 

lainnya. Dengan berkomunikasi manusia dapat mengetahui kejadian atau peristiwa 

yang terjadi disekitar lingkungannya, mengembangkan pengetahuan, beradaptasi 

dengan lingkungannya. Dalam kehidupan organisasi komunikasi menjadi salah satu 

faktor utama yang mendukung keberhasilan suatu organisasi, anggota tidak dapat dan 

tidak mungkin hidup terisolasi, baik dari rekan-rekan kerjanya maupun lingkungannya.  

Dalam organisasi adanya tujuan yang hendak dicapai, strategi yang harus 

dijalankan, keputusan yang hendak dijalankan, rencana-rencana yang ditetapkan harus 

direalisasikan serta program kerja dan kegiatan yang harus dilaksanakan, semua ini 

tentu memerlukan hubungan, baik antar individu maupun satuan unit kerja. Maka dari 

itu mutlak semua orang dari berbagai tingkatan dalam suatu organisasi membutuhkan 

komunikasi yang efektif satu sama lain. Tidak hanya berkomunikasi untuk mencapai 

tujuan organisasi, koordinasi juga perlu dilakukan. Koordinasi merupakan suatu usaha 

kerjasama unit-unit organisasi yang saling bergantungan dalam pelaksanaan tugas-

tugas tertentu, sehingga pelaksanaan tugas dapat tersinkronisasi dan terarah sesuai 

yang diharapkan dan dapat meminimalisir terjadinya misscommunication. Dengan 

adanya komunikasi dan koordinasi yang baik dan efektif maka tujuan organisasi dapat 

tercapai, begitupula sebaliknya, jika komunikasi dan koordinasi tidak berjalan dengan 

baik maka tujuan organisasi pun menjadi terhambat. Instansi sebagai salah satu bentuk 

dari organisasi tentunya harus menjaga komunikasi dan koordinasi antar pegawai 

sebagai upaya menjaga arah pergerakan instansi dalam mencapai tujuan. Tidak 

berjalan lancarnya komunikasi dan koordinasi dapat menjadi kendala yang paling 

berdampak bagi perusahaan maupun instansi. Hal ini dibuktikan dengan hasil survei 

yang telah dilakukan oleh PRIndonesia, yang mana disajikan pada grafik berikut. 
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Gambar 1.1 

Grafik Survei Hambatan Publik Relations Indonesia di Masa Pandemi Covid-19 

 

 

Sumber : prindonesia.co 

Dari data grafik diatas merupakan survei yang diadakan oleh PR Indonesia kepada 

103 pelaku PR, akhir April 2020. Survei tersebut menghasilkan bahwa nilai tertinggi 

sebanyak 23,78% responden yang mengaku kendala terbesar selama pandemi covid 19 

adalah terhambatnya komunikasi dan koordinasi.  

Kemudian di masa pandemi covid-19 banyak perubahan sosial yang terjadi di 

berbagai kehidupan. Perubahan yang terjadi secara mendadak dan tidak diharapkan ini 

telah memaksa manusia untuk beradaptasi dengan berbagai bentuk perubahan yang 

terjadi begitupula dengan organisasi, perusahaan, maupun instansi. Pada masa pandemi 

covid-19 ini pemerintah mulai menetapkan kebijakan bagi perusahaan atau instansi 

untuk beradaptasi melakukan aktivitas sehari-hari dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan ditengah situasi pandemi covid-19. Tujuannya ialah agar 

perusahaan atau instansi tetap dapat survive dan mampu bersaing ditengah situasi ini. 

Kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pemerintah telah mendorong banyak perusahaan 

atau instansi untuk melakukan perubahan, salah satunya adalah terjadi perubahan cara 

kerja dari bekerja secara konvesional atau WFO (work from office) menjadi bekerja 

dari rumah atau WFH (work from home). BRPPUPP Palembang merupakan salah satu 

instansi yang telah menjalankan kebijakan pemerintah dengan cara menetapkan jadwal 

kerja 50% WFH dan 50% WFO untuk para pegawai. Bagi pegawai yang terjadwal 

WFH, tidak berkewajibkan untuk bekerja di kantor seperti biasa, namun pegawai tetap 
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dapat menyelesaikan tugas dari tempat tinggalnya. Hal ini berdasarkan surat edaran 

Walikota Palembang No.35/SE/BKPSDM-V/2020 Tentang Penyesuaian Sistem Kerja 

Aparatur Sipil Negara Dilingkungan Pemerintah Kota Palembang Dalam Upaya 

Pencegahan dan Penyebaran Corona Virus Disease 19 (COVID-19). Kemudian juga 

berdasarkan surat edaran Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor B-308/MEN-

KP/VI/2020 tentang Penyesuaian Sistem Kerja dalam Tatanan Normal Baru Bagi 

Pegawai di Lingkungan Kementrian Kelautan dan Perikanan yaitu : 

“Unit kerja yang menurut tugas dan fungsinya melaksanakan pelayanan publik 

kepada masyarakat di bidang kelautan dan perikanan, bekerja dengan 

ketentuan jumlah pegawai yang melaksanakan WFO 50% (lima puluh per 

seratus) dari jumlah keseluruhan pegawai di unit kerjanya”.  

 

Gambar 1.2 

Daftar Jadwal Kerja WFO Dan WFH BRPPUPP Palembang 

 
Sumber : Sub Bagian Tata Usaha BRPPUPP Palembang 

Tidak hanya itu, perubahan juga terjadi pada komunikasi antar pegawai, para 

pegawai berinteraksi dengan pegawai lainnya lebih banyak menggunakan komunikasi 
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virtual atau secara online sebagai bentuk upaya mencegah penyebaran covid 19. 

Komunikasi virtual yang digunakan oleh para pegawai didukung dengan teknologi 

komunikasi dan informasi dalam bentuk aplikasi ruang virtual seperti zoom, google 

meet, skype dll. 

Gambar 1.3 

Foto Komunikasi Virtual BRPPUPP Palembang 

 

 

 

 

 

 

 

(Sumber : Dokumentasi Pribadi) 

 

(Sumber : Akun Instagram @brppupp_palembang) 

 

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa komunikasi yang dilakukan melalui virtual 

atau secara online dapat berpotensi terjadinya kesalahpahaman atau miscommunication 

pada penyampaian dan penerimaan informasi antar pegawai. Tidak semua pekerjaan 

yang dilakukan dari rumah dapat berjalan dengan efektif. Suasana bekerja dari rumah 

memiliki hambatan seperti keterbatasan perangkat, kurangnya koordinasi, koneksi, 
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serta suasana kerja yang kurang kondusif dan tidak semua pekerjaan dapat cocok 

dengan konsep WFH (work from home) karena terkadang penyampaian informasi 

dapat dilakukan secara efektif jika dilakukan secara tatap muka. Berdasarkan pra riset 

yang peneliti lakukan pada 27 April 2021 bersama salah satu pegawai BRPPUPP 

Palembang yakni : 

“WFH dan WFO ini, aku bingung sih ngumpulin tim. Kalo menurutku WFH itu 

seharusnya kan Work Form Home ya bekerja dari rumah tapi banyak 

disalahartikan, disalahartikan dengan slow respon, ini juga menjadi 

penghambat sebenernya, artinya staf kurang paham arti dari WFH. Slow 

respon itu dalam artian istilahnya dia dapat arahan kan seharusnya dia 

bertanya, “baik dengan bagaimana saya melakukannya pak?” nah seharusnya 

kan ditanya lagi. Sampe akhirnya ketemu WFO baru nanya lagi artinya kan 

ada beberapa hari yang terlewat”. (Sumber : Hasil kutipan pra riset tanggal 27 

April 2021 

 

Berdasarkan hasil pra riset tersebut, adanya hambatan koordinasi dan komunikasi 

hal ini dikarenakan pegawai BRPPUPP dibagi jadwal kerja secara bergantian 50% 

WFO dan 50% bekerja secara WFH dan faktor lain seperti kurangnya pemahaman 

pegawai mengenai konsep kerja WFH yang seringkali disalahartikan. Hal-hal penting 

yang berkaitan dengan koordinasi pekerjaan dan rapat, seringkali komunikasi 

dilakukan oleh atasan kepada timnya secara online ditanggapi secara lambat (slow 

respon) bahkan ada juga yang tidak menaggapi pesan yang disampaikan tersebut. 

Sehingga seringkali pekerjaan yang disampaikan tidak dipahami dengan baik dan 

kembali mempertanyakan di hari-hari berikutnya. Hal-hal seperti ini lah yang memicu 

terjadiya komunikasi yang tidak efektif yang mengakibatkan terjadinya 

miscommunication antara atasan dan bawahan, maupun sesama rekan kerja. Jika 

komunikasi tidak berjalan secara efektif maka dapat menciptakan iklim yang tidak 

sesuai keinginan sehingga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 
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Gambar 1.4 

Tangkapan layar Komunikasi Pegawai BRPPUPP 

 

Sumber : BRPPUPP Palembang 

 

1.1.2 Adanya Kesenjangan Antar Sesama Pegawai 

Memiliki pegawai multigenerasi tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan 

banyak konflik didalam suatu perusahaan maupun instansi. Dalam perusahaan maupun 

instansi sering terjadi pebedaan pendapat hal ini dikarenakan perusahaan maupun 

instansi memiliki pegawai yang berbeda dari segi latar belakang, pola pikir, cara kerja, 

serta kompetensi dan tingkat keuletan dalam kerja yang berbeda-beda, hal-hal seperti 

ini dapat memicu terjadinya konflik yang bisa menimbulkan kesenjangan antar sesama 

pegawai. Pada instansi BRPPUPP Palembang memiliki pegawai multigenerasi dimana 

sering terjadi konflik terutama antara pegawai lama dan pegawai baru hal ini 

dikarenakan adanya perbedaan umur, latar belakang kebudayaan, pengalaman, pola 

pikir, tingkat keuletan dalam kerja serta kompetensi yang dimiliki. Dari hal-hal 

semacam ini lah memunculkan adanya kecemburuan sosial sehingga memicu 

kesenjangan antar sesama pegawai. Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan pada 

tanggal 27 April 2021, peneliti melakukan wawancara bersama pegawai BRPPUPP 

Palembang, Yakni : 
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“Sampe sekarang aku tuh kayak merasa di tetep disindir istilahnya gitu, 

padahal gua tuh bekerja udah sesuai rules gitu nah… Karena apa, mereka nih 

orang gaek umur lagi-lagi itu faktor X, mereka tuh kayak seolah-olah menolak 

orang datangan untuk membuat perubahan baru, tapi maksudnya setiap orang 

baru yang datang itu jadi kayak bahan inian mereka gitu nah…faktor X tadi, 

jadi dulu kan kantornya bukan disini tapi di mariana yang notabenenya orang 

seluruhnya orang Palembang, hanya mungkin 20% atau 30% pendatang 

berartikan mereka bener-bener berkuasa tapi bukan berkuasa secara 

organisasi ya tapi kayak nyaman sama habitat mereka sendiri, ketika pindah 

kesini beberapa banyak orang pindahan kan sudah, dan tetep masih yang 

kayak ya dianggap anak bawang yang gak tau BRPPUPP gitu nah…. Yang cak 

macak, padahal kita bergerak bukan asal cak macak kita kan ya, ya 

berdasarkan arahan kepala balai gitu…”. (Sumber : Hasil Kutipan pra riset 

pada 27 April 2021) 

 

Berdasarkan pra riset yang dilakukan adanya kesenjangan antar sesama pegawai 

terutama pada pegawai lama dan pegawai baru. Dimana seringkali pegawai lama lebih 

merasa berpengalaman dibandingkan pegawai baru, dan menolak menerima 

perubahan. Masalah-masalah yang ada seperti saat pegawai tidak memiliki kesetujuan 

terhadap pegawai lainnya dalam melakukan sesuatu, atau saat seorang pegawai merasa 

diremehkan, hal ini bisa menjadi serius apabila tidak diatasi dengan cepat dan bukan 

hanya pegawai-pegawai yang terlibat, pemasalahan seperti ini bisa menyebabkan 

rusaknya kerja sama dalam instansi, menimbulkan dampak lingkungan kerja yang 

tidak kondusif, mengganggu pegawai lainnya serta dapat mempengaruhi kinerja 

pegawai. 

 

1.1.3 Adanya Pergantian Pimpinan Di Masa Pandemi Covid-19 

Pemimpin merupakan orang yang memiliki pengaruh paling besar terhadap suatu 

organisasi. Keberadaannya sangat menentukan dan mempengaruhi organisasi dalam 

mencapai tujuan. Apabila dilihat dari fungsi dan perannya, pemimpin mempunyai 

peran dalam menentukan arah pertumbuhan dan tujuan yang akan dicapai oleh suatu 

organisasi melalui misi, strategi, rencana-rencana, serta peraturan-peraturan yang telah 

ditetapkan yang kemudian harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh bawahannya. Pada 20 

April 2021 telah dilaksanakan serah terima jabatan kepala BRPPUPP Palembang dari 
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pejabat lama Bapak Arief Wibowo, S.P.,M.Si Kepada pejabat baru yakni Bapak 

Zulkarnaen Fahmi, S.Pi.,M.Si. Adanya pergantian pemimpin ini memunculkan sedikit 

banyaknya perubahan yang terjadi di dalam instansi BRPPUPP Palembang. Hal ini 

dikarenakan Setiap pemimpin pasti mempunyai cara, pola pikir, manajemen 

berorganisasi, gaya berkomunikasi dan memimpin yang berbeda-beda, serta perubahan 

arus komunikasi yang biasa dilakukan juga sedikit banyaknya ada perubahan seperti 

dalam pengambilan keputusan, cara atau arus komunikasi antar atasan dan bawahan. 

Berdasarkan hasil pra riset yang dilakukan pada 27 April 2021 bersama beberapa 

pegawai BRPPUPP Palembang: 

“Ya namanya orang pasti ada plus minusnya ya... karna ya beda orang beda 

juga kepemimpinannya, Ternyata gaya kepemimpinan itu berbeda-beda mulai 

dari manajemen kepemimpinan, tools yang digunakan, manajemen 

berorganisasi dan gaya berkomunikasi seperti rapat, pertemuan, arahan”. 

(Sumber : Hasil kutipan pra riset pada 27 April 2021) 

 

“Kalo sistem pekerjaan tidak ada yang berubah, untuk sistem kepalanya itu 

yang berubah. Kalo yang dulu kan gak ada rapat bulanan ya kek gitu-gitulah, 

kalo sekarang siapapun juga boleh untuk konsultasi dan lebih terbuka, kan 

tergantung pimpinan, beda pimpinan beda pula cara”. (Sumber : Hasil kutipan 

wawancara pada 1 Juli 2021) 

 

Pemimpin mempunyai wewenang yang sangat besar pengaruhnya bagi instansi 

karena pemimpin juga yang akan menentukan suatu instansi ini akan berjalan dengan 

baik atau tidaknya. Adanya perubahan-perubahan yang terjadi seperti arus komunikasi 

yang terjadi antar atasan dan bawahan, penyesuaian-penyesuaian kebijakan yang telah 

ditetapkan pimpinan baru yang tentunya akan turut mewarnai kehidupan orang-orang 

yang terlibat dalam instansi BRPPUPP, cara pandang atau persepsi pegawai dalam 

menilai peristiwa-peristiwa komunikasi yang terjadi dalam instansi serta hal ini dapat 

mempengaruhi iklim komunikasi organisasi yang ada di BRPPUPP Palembang. 
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